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2008. Adapun permasalahan yang dikaji adalah Media Penunjang Kampanye untuk iklan 
layanan masrayakat yang berkenanan dengan kepedulian lingkungan. Salah satu caranya 
adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan. 
Suatu Iklan layanan masyarakat yang mengandung pesan, kesan dan harapan sehingga 
penampilannya harus indah, menarik dan sarat dengan arti. 
Bentuk penyampaian pesan tesebut, ditampilkan dalam berbagai macam media  dapat di 
tempuh dengan berbagai cara dan melalui media seperti media cetak, atau media 
elektronik. 
Tugas ini diharapkan dapat membantu menumbuhkan kesadaran mayarakat agar mulai 
dari sekarang dapat mempedulikan lingkungan di sekitar mereka dan melestarikan 
warisan nenek moyang yaitu kebersihan yang sejak kecil telah ditanamkan. Agar lebih 

































A. Latar Belakang Masalah 
 Seiring perkembangan jaman yang semakin pesat, kita sebagai umat 
manusia diperhadapkan dengan permasalahan yang terus mengikutinya. Salah 
satunya yang tak luput dari pengamatan kita adalah permasalahan sampah. Semua 
orang tahu bahwa sampah telah ada sejak manusia ada di muka bumi ini. Dalam 
kenyataannya, sampah merupakan produk manusia, yang artinya: sampah 
dihasilkan oleh manusia. Dewasa ini, sampah yang pembuangannya semakin tidak 
terkontrol dan sembarangan menjadi suatu permasalahan yang sangat merepotkan. 
Ketidakseriusan kita sebagai manusia yang menghasilkannya, membuat masalah 
sampah ini menjadi sangat kompleks. Penumpukan sampah yang overloaded telah 
muncul di beberapa kota besar, TPS dan TPA penuh sehingga mencemari dan 
membahayakan lingkungan lewat bau dan penyakit, bahkan bahaya banjir pun 
turut mengancam. Bukan tidak mungkin hal ini juga akan terjadi pada kota-kota 
lainnya jika setiap manusia tidak merubah pola hidupnya yang kurang sadar 
lingkungan atau kurang peka terhadap keadaan lingkungan di sekitarnya. Sifat 
manusia yang konsumtif menyebabkan manusia tidak menyadari adanya bahaya 
yang timbul karena kelalaiannya dalam menanggulangi sampah yang dia hasilkan 
sendiri. 
 Dari permasalahan yang timbul inilah, penulis mencoba untuk membuat 
suatu iklan layanan masyarakat yang diharapkan secara efektif, mampu memberi 
dan menyampaikan informasi kepada masyarakat bahwa membuang sampah 
secara sembarangan harus dihentikan demi menjaga kelangsungan hidup semua 
makhluk yang ada di muka bumi ini. Dari berbagai jenis media yang ada, ternyata 
iklan layanan masyarakat dipandang menjadi salah satu media komunikasi yang 
sangat  
berperan dalam menyampaikan pesan dengan daya tarik visual gambar bergerak. 
Selain itu, bahasa iklan lebih dapat dimengerti oleh masyarakat, seperti pada 
fungsinya sebagai media komunikasi yang bersifat menghibur, dan bahkan dapat 
juga dipakai sebagai media penyampai pesan budaya dan pendidikan. Maka jika 
dibandingkan dengan media yang hanya menggunakan tulisan semata, 
penggunaan bahasa iklan yang lebih komunikatif akan dapat menyampaikan 
pesan dengan tepat sasaran; tertuju kepada masyarakat luas. 
 Permasalahan yang telah dipaparkan penulis di atas menjadi ide dasar 
pemilihan media iklan layanan masyarakat dengan judul : DESAIN 
KOMUNIKASI VISUAL SEBAGAI MEDIA PENUNJANG KAMPANYE 
“PETAKA MEMBUANG SAMPAH SEMBARANGAN”. Maksud dari judul 
di atas adalah bagaimana mewujudkan sebuah media komunikasi yang dapat 
menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang begitu berbahayanya efek 
yang timbul dari sikap membuang sampah sembarangan, serta memberi 
peringatan kembali kepada masyarakat untuk mulai mempedulikan lingkungan. 
 Sebagaimana iklan pada umumnya, dalam media iklan layanan masyarakat 
yang akan dibuat ini juga akan diisi peringatan dan himbauan. Hal-hal tersebut 
diharapkan dapat memberi pengarahan positif kepada masyarakat untuk dapat 
memperingatkan, memulihkan kesadaran terhadap lingkungan, dan menumbuhkan 
kembali budaya membuang sampah pada tempatnya sebagai solusi minimal yang 
dapat dilakukan seseorang dari permasalahan sampah yang telah muncul, paling 
tidak untuk dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya, dimulai dari lingkungan 




 Permasalahan yang muncul ketika penulis memikirkan untuk membuat 
iklan layanan masyarakat guna mendukung kampanye ”petaka membuang sampah 
sembarangan” ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana membuat sebuah media komunikasi berupa iklan layanan yang 
menarik dan bersifat komunikatif sebagai media informasi yang tepat guna 
bagi masyarakat? 
2. Bagaimana cara menyajikan iklan layanan masyarakat yang dapat 
memberikan informasi lebih tentang ”PETAKA MEMBUANG SAMPAH 
SEMBARANGAN”; tentang begitu berbahayanya efek yang timbul dari 
sikap membuang sampah sembarangan, serta memberi peringatan kembali 
kepada masyarakat untuk mulai mempedulikan lingkungan? 
 
C. Tujuan 
 Sesuai dengan persoalan di atas, maka tujuan penulisan ditetapkan sebagai 
berikut: 
1. Merancang sebuah media informasi berupa iklan layanan yang menarik dan 
komunikatif dengan menerapkan pemilihan media yang tepat supaya khalayak 
masyarakat merasakan kegunaan dari media informasi ini. 
2. Menyajikan iklan layanan dengan memilih media yang lebih dekat dan akrab 
dengan masyarakat sehingga informasi tentang ”PETAKA MEMBUANG 




A. Data Produk 
1. Pengertian Sampah 
 Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang atau yang 
dibuang dari suatu sumber hasil aktivitas manusia maupun proses-proses alam 
yang tidak mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai ekonomi 
yang negatif karena dalam penanganannya, baik untuk membuang atau 
membersihkannya memerlukan biaya yang cukup besar. Sampah adalah bahan 
sisa, baik bahan-bahan yang sudah tidak digunakan lagi (barang bekas) maupun 
barang yang sudah tidak diambil bagian utamanya. 
 Dari segi lingkungan, sampah adalah bahan buangan yang tidak berguna 
dan banyak menimbulkan masalah pencemaran dan gangguan pada pelestarian 
lingkungan. 
2. Sumber Sampah 
 Sampah dapat dijumpai di segala tempat dan hampir di semua kegiatan. 
Berdasarkan sumber atau asalnya, maka sampah dapat digolongkan sebagai 
berikut : 
a. Sampah dari hasil kegiatan rumah tangga. Jenis sampah yang dihasilkan 
biasanya berupa sisa makanan dan bahan-bahan sisa dari pengolahan 
makanan atau sampah basah (garbage), sampah kering (rubbish), abu dan 
sampah-sampah khusus. 
b. Sampah dari kegiatan industri ringan atau berat. 
Dalam pengertian ini termasuk : 
1) Pabrik-pabrik produksi bahan-bahan, 
2) Sumber-sumber alam, misalnya sumber energi, 
3) Perusahaan kimia, 
4) Perusahaan kayu, 
5) Perusahaan logam, dan 
6) Tempat pengolahan air kotor atau air minum. 
c. Sampah dari hasil kegiatan pertanian. 
Sampah dihasilkan dari tanaman atau kegiatan daerah pertanian, misalnya 
sampah dari kebun, kandang, ladang, atau sawah. Sampah yang dihasilkan 
dapat berupa bahan-bahan makanan yang membusuk, pupuk maupun 
bahan pembasmi serangga tanaman. 
d. Sampah dari hasil kegiatan perdagangan. 
Jenis sampah yang dihasilkan berupa sisa makanan (sampah basah), 
sampah kering, abu, dan lain-lain. Tempat-tempat yang menghasilkan 
sampah-sampah seperti yang tersebut diatas adalah : pertokoan, warung-
warung, tempat penginapan dan sebagainya. 
e. Sampah dari hasil pembuangan material bekas bangunan. 
Sampah di sini dimaksudkan terjadi karena penghancuran bangunan atau 
gedung untuk dibangun ulang atau renovasi. Biasanya sampah yang 
dihasilkan berupa sampah kering, misalnya : batu, beton, batu bata, papan, 
pipa-pipa peralon, dan sebagainya. 
f. Sampah dari jalan raya. 
Sampah yang berasal dari jalan raya biasanya berupa sampah daun-daunan 





3. Jenis dan Komposisi Sampah 
a. Pembagian jenis/ macam sampah 
Pembagian jenis sampah dapat ditinjau dari beberapa segi, tergantung pada 
maksud atau tujuan pengelompokan itu. 
1) Pembagian jenis sampah menurut bentuk/ asal sumber sampah : 
a) Kayu : berasal dari produk kayu. 
b) Pertanian : berasal dari tumbuh-tumbuhan/ tanaman atau dari 
    binatang/ hewan. 
c)   Logam : berasal dari produk industri. 
2) Pembagian jenis sampah menurut asal sumber sampah : 
· Domestik (pemukiman), 
· Komersial (toko, daerah perdagangan, dan sebagainya), 
· Sisa-sisa penghancuran bangunan/ gedung, 
· Buangan padat industri, 
· Lain-lain (jalan utama, pasar) 
3) Pembagian jenis sampah menurut cara pengumpulan dan 
pengolahannya : 
a. Classified refuse : 
o Garbage (sampah basah). 
Sampah basah biasa disebut sebagai sampah organik, yaitu 
sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang bisa terurai secara 
alamiah/ biologis. Misal : sisa makanan, daun-daunan, 
sampah dapur, dan sebagainya. 
(2) Rubbish (sampah kering). 
Sampah basah biasa disebut sebagai sampah anorganik, yaitu 
sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang sulit terurai 
secara alamiah/ biologis, sehingga penghancurannya 
membutuhkan penanganan lebih lanjut. Misalnya : plastik 
dan sterofoam. 
b. Sub refuse : 
o Combustible (dapat dimusnahkan) 
Sampah ini biasanya mudah terurai atau terbakar, misalnya : 
kertas, kain, plastik, kayu, dan sebagainya. 
(2) Non Combustible (tidak dapat dimusnahkan) 
Sampah ini biasanya tidak bisa terurai ataupu terbakar, 
misalnya kaleng, kaca, besi/ logam, dan sebagainya. 
o Ashes (debu) 
Benda yang tertinggal dari pambakaran kayu dan arang. 
b. Komposisi sampah 
Komposisi sampah bervariasi untuk setiap daerah dan setiap waktu, 
tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhi produksi sampah, 
antara lain : 
1. Jumlah penduduk dan kepadatannya 
Setiap pertambahan jumlah penduduk akan diikuti oleh kenaikan 
jumlah sampah. Demikian juga daerah pertokoan yang padat 
penduduknya memerlukan pengolahan sampah yang baik. 
2. Tingkat aktivitas 
Dengan semakin banyaknya kegiatan atau aktivitas, maka akan 
berpengaruh pada meningkatnya jumlah sampah yang dihasilkan. 
3. Pola hidup atau tingkat sosial ekonomi 
Banyak sedikitnya barang yang dikonsumsi oleh manusia juga 
berpengaruh pada jumlah sampah. Semakin tinggi tingkat sosial 
ekonomi manusia, maka akan semakin banyak pula sampah yang 
dihasilkan. 
4. Letak geografis 
Letak geografis suatu daerah sangat mempengaruhi jumlah sampah.  
5. Iklim 
Perbedaan iklim juga turut mempengaruhi jumlah sampah. 
6. Musim 
Adanya perbedaan musim juga menjadi salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap jumlah sampah yang meningkat. 
7. Kemajuan teknologi 
Semakin pesatnya kemajuan teknologi juga akan mempengaruhi 
jumlah sampah. Dalam hal ini, kemajuan teknologi menjadi solusi 
sementara untuk menanggulangi peningkatan kapasitas sampah. 
 
 4. Sistem Penangangan Sampah 
a. Pemadatan (Bail Press) 
 Sistem Bail Press sebenarnya bukan merupakan sistem pengolahan 
langsung terhadap sampahnya, melainkan lebih kepada suatu tindakan 
persiapan yang dilakukan terhadap sampah untuk memudahkan proses 
pengolahan selanjutnya. 
 Sistem Bail Press atau di Indonesia dikenal dengan nama Bala Pres 
merupakan cara untuk mengurangi volume sampah dengan cara dipres 
atau dipadatkan sehingga akan memeudahkan dalam pengangkutan. Tetapi 
untuk proses pemusnahan selanjutnya bisa dipakai sistem lain yang ada, 
yakni dengan sistem sanitary landfill atau dengan sistem incineration. 
 
 
b. Open Dumping 
Open Dumping merupakan salah satu cara penanganan sampah yang 
paling sederhana, yaitu dengan cara menimbun sampah di area tertentu 
secara terus-menerus tanpa membutuhkan tanah penutup (penimbunan 
secara terbuka). Pembuangan sistem open dumping dapat menimbulkan 
dampak negatif terhadap lingkungan, yaitu akan menimbulkan leacheate 
di dalam lapisan timbunan dan akan merembes ke lapisan tanah di 
bawahnya. Leacheate ini sangat merusak dan dapat menimbulkan bau 
tidak sedap. Selain itu dapat menjadi tempat perkembangbiakan bibit 
penyakit seperti : lalat, tikus, bakteri, jamur, dan lain-lain. 
c. Sanitary Landfill 
Pengolahan dan pengelolaan sampah kota dengan menggunakan sistem 
sanitary landfill adalah yang paling banyal digunakan di Indonesia. Proses 
dasar sistem ini adalah menimbun sampah secara berselang-seling antara 
lapisan sampah dengan lapisan tanah sebagai penutupnya. Karena 
pemusnahan sampah pada sistem ini berjalan cukup lama maka lahan juga 
akan diperlukan terus-menerus sampai proses pemusnahan yang terjadi 
secara alamiah selesai. 
Proses pemusnahan ini sedikit banyak mempunyai kemiripan dengan 
proses pengkomposan yang memerlukan waktu + 3 sampai 4 bulan di 
mana pada waktu itu sampah secara teknis telah musnah atau hancur. 
Sistem ini juga akan memberikan banyak masalah, selain pengangkutan 
dengan segal permasalahan yang terkait juga masalah penyediaan lahan 
untuk lokasi pembuangan. Tersedianya lahan yang tidak terlalu jauh dari 
tempat di mana sampah dihasilkan dan sebagainya, yang pada akhirnya 
mengakibatkan beban biaya yang besar bagi pemerintah kota tanpa adanya 
pemasukan dari kegiatan penanganan tersebut. 
Penanganan sampah dengan sistem sanitary landfill dapat menimbulkan 
dampak buruk terhadap lingkungan, misalnya : proses pembusukan 
mengeluarkan gas metane, air sampah (air lindi) yang mempunyai tingkat 
keasaman rendah dapat mengakibatkan kontaminasi air tanah dan belum 
lagi bakteri yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia serta 
memberikan kesempatan kepada bermacam-macam serangga serta 
binatang yang berkembang biak di timbunan sampah. 
Satu hal yang perlu digaris bawahi adalah lahan yang dipakai sebagai 
sanitary landfill memerlukan masa yang sangat lama untuk dapat 
mencapai kondisi tanah yang kembali stabil sehingga dapat dipergunakan 
sebagai area urban dan pemukiman. 
d. Pembakaran (incinerating) 
Proses pemusnahan sampah dengan sistem ini dilakukan dengan cara 
membakar sampah menggunakan mesin incinerator. Proses ini 
memerlukan biaya yang sangat besar untuk membangun unit pembakaran 
sampah tersebut. Jika untuk diterapkan di Indonesia, pada saat ini 
teknologi incinerator merupakan teknologi yang mahal, mengingat 
prosentase terbesar sampah di Indonesia adalah sampah organik atau 
sampah basah dengan kandungan air yang tinggi sehingga membutuhkan 
proses pengeringan terlebih dahulu sebelum dapat dibakar kemudian. 
e. Compositing 
Proses penanganan sampah dengan sistem ini adalah memanfaatkan 
sampah menjadi kompos. Karakteristik dan sistem pengolahannya hampir 
sama dengan sistem sanitary landfill. Perbedaan yang mendasar adalah 
pada akhir pemrosesan kompos terdapat hasil produksi yang dapat 
dimanfaatkan, khususnya dalam usaha untuk meningkatkan kualitas dan 
hasil produksi pertanian dan perkebunan. 
Pengkomposan merupakan salah satu alternatif upaya pengelolaan sampah 
perkotaan yang dapat diandalkan karena manfaatnya besar, teknologinya 
mudah diaplikasikan dan sesuai dengan kondisi Indonesia. Pengkomposan 
sampah kota dapat mereduksi sampah 50% hingga 80%, dan 
mengubahnya menjadi produk yang aman terhadap lingkungan serta 
bermanfaat sebagai penyubur tanah. Dengan tereduksinya sampah, umur 
TPA semakin panjang, pencemaran lindi dan produksi gas metane di TPA 
menjadi berkurang.. 
f. Produksi Bersih dan Prinsip 4R 
Produksi Bersih (clean production) merupakan salah satu cara pendekatan 
untuk merancang ulang industri yang bertujuan untuk mencari cara-cara 
pengurangan produk-produk samping yang berbahaya, mengurangi polusi 
secara keseluruhan, dan menciptakan produk-produk samping dan limbah-
limbah yang aman dalam kerangka siklus-ekologis. 
Prinsip-prinsip yang juga bisa diterapkan dalam keseharian misalnya 
dengan menerapkan prinsip 4R, yaitu : 
§ Mengurangi (Reduce) 
Sebisa mungkin lakukan minimalisasi barang atau material yang kita 
pergunakan, seperti : 
a) Membawa tas belanja sendiri untuk mengurangi sampah kantong 
plastik pembungkus barang belanja. 
b) Membeli kemasan isi ulang untuk shampoo dan sabun daripada 
membeli botol baru setiap kali habis. 
c) Membeli susu, makanan kering, deterjen, dan lainnya dalam paket 
yang besar daripada membeli beberapa paket kecil untuk volume 
yang sama. 
Semakin banyak kita menggunakan material, semakin banyak sampah 
yang dihasilkan. 
§ Memakai kembali (Reuse) 
Sebisa mungkin pilihlah barang-barang yang bisa dipakai kembali. 
Hindari pemakaian barang-barang yang disposable (sekali pakai, 
buang). Hal ini dapat memperpanjang waktu pemakaian barang 
sebelum ia menjadi sampah. Misalnya : 
a) Memanfaatkan botol-botol bekas untuk wadah. 
b) Memanfaatkan kantong bekas kemasan belanja untuk   kerajinan 
tangan. 
c) Memanfaatkan pakaian atau kain-kain bekas untuk kerajinan 
tangan, perangkat pembersih (lap), maupun untuk berbagai 
keperluan lainnya. 
§ Mendaur ulang (Recycle) 
Daur ulang adalah salah satu straregi pengelolaan sampah padat yang 
terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, 
pendistribusian, dan pembuatan produk/ material bekas pakai. 
Material yang dapat didaur ulang : 
a) Botol bekas wadah kecap, saos, sirup, krim kopi; baik yang putih 
bening maupun yang berwarna terutama gelas atau kaca yang tebal. 
b) Kertas, terutama kertas bekas di kantor, koran, majalah, kardus 
kecuali kertas yang berlapis (minyak atau plastik). 
c) Logam bekas wadah minuman ringan, bekas kemasan kue, rangka 
meja, besi rangka beton. 
d) Plastik bekas wadah shampoo, air mineral, jerigen, ember. 
e) Sampah basah dapat diolah menjadi kompos. 
§ Mengganti (Replace) 
Teliti barang yang kita pakai sehari-hari. Gantilah barang-barang yang 
hanya bisa dipakai sekali dengan barang yang lebih tahan lama. Juga 
telitilah agar kita hanya memakai barang-barang yang lebih ramah 
lingkungan, misalnya ganti kantong plastik kita dengan keranjang bila 
berbelanja, dan jangan pergunakan sterofoam karena kedua bahan ini 
tidak bisa dihancurkan secara alami. 
 
B. Pengumpulan Data 
Berdasarkan survei yang telah saya lakukan, diperoleh data sebagai berikut : 
1. Jumlah penduduk Kota Surakarta + 556.257 jiwa. 
Pendatang didata mulai pagi sampai malam sekitar + 1.000.000 jiwa. 
2. Jumlah timbunan sampah total + 256 ton/ hari 
Dengan perincian : 
· Sampah rumah tangga : 225 ton/ hari 
· Industri/ kantor :   10 ton/ hari 
· Umum :     5 ton/ hari 
· Pasar :   25 ton/ hari 
 
3. Sarana pengumpulan sampah : 
Gerobak manual/ dorong : 445 buah 
Gerobak bermotor :   54 buah 
Becak sampah :   47 buah 
4. Sarana pemindahan sampah 
· TPS : 63 buah 
Mekanisme pengangkutan sampah dari TPS ke TPA dilakukan dalam 3 
shift, yaitu : 
1. Pagi, jam 08.00-12.00 23 truk + 1 arm roll 
2. Siang, jam 13.00-17.00 23 truk + 1 arm roll 
3. Sore/ malam, jam 19.00-23.00 dengan 3 dump truck 
Setiap 1 armada truk mempunyai bagian rute pengangkutan yang berbeda 
antara truk satu dengan yang lain. 
Dalam pengangkutan sampah untuk TPS maksimal jam pembuangan 
sampai jam 14.00 WIB. Diharapkan sampah dapat terangkut pada siang 
hari dan bersih pada malam hari. Pekerjaan penarik gerobak sampah hanya 
dijadikan sebagai pekerjaan sampingan, maka jam pembuangan sampah 
dari gerobak sering melebihi yang sudah ditentukan oleh DKP, sehingga 
sampah tidak dapat terangkut tuntas (menginap di TPS). 
· Transfer Depo  : 6 buah 
TPS transfer depo adalah tempat bertemunya gerobak sampah dengan 
armada DKP (sampah langsung dimuat di armada sampah) 
· Container : 64 buah 
· Landasan container : 4 buah 
 
5. Sarana pengangkutan sampah : 
· Truk sampah : 1 buah 
· Dump truck : 23 buah 
· Arm roll : 9 buah 
· Compactor truck : 2 buah 
6. TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
· Luas TPA  : 17 Ha 
Ø 13 Ha untuk penampungan sampah. 
Ø 4 Ha untuk perkantoran dan lainnya. 
· Umur rencana  : 15 tahun 
TPA dibuat pada tahun 1985 sehingga usia TPA saat ini sebenarnya sudah 
mencapai batas umur rencana. 
· Alat berat yang ada : 
Ø Excavator  : 3 buah 
Ø Bulldozer  : 3 buah 
Ø Wheelloader  : 1 buah 
7. Sarana Pendukung TPA : 
a. Arm roll  : 1 buah 
b. Dump truck  : 1 buah 
c. Truck bak kayu  : 1 buah 
d. Bak penampung air lindi, bak pembuatan kompos, pipa gas metan 
e. Tempat cucian dan tower air 
f. Kantor dan tower/ menara pemantau 
g. Jembatan timbang 
 
8. Kegiatan Pengurangan Volume Sampah di TPA : 
a. Open dumping 
b. Kegiatan Pemulung 
c. Pengkomposan 
 
C. Target Audience 
Target audience utama dari iklan layanan masyarakat ini adalah : 
1. Target Primer : 
a. Segmentasi Demografis 
1) Jenis Kelamin : Pria Dan Wanita 
2) Usia : 13 – 24 Tahun 
3) Pendidikan : SMP – Perguruan Tinggi 
4) Budaya : Semua Suku, Ras, Dan Agama 
5) Status Sosial : Semua Golongan 
b. Segmentasi Psikografis 
Segmentasi ini berkaitan dengan gaya hidup yang dituju pada umumnya. 
Sasaran yang dituju adalah mereka yang menyukai animasi dalam bentuk 
apapun, termasuk juga di dalamnya adalah iklan animasi.  
c. Segmentasi Geografis 
Iklan layanan masyarakat mengenai sampah ini ditujukan untuk Kota 
Surakarta. 
2. Target Sekunder : 
a. Segmentasi Demografis 
1) Jenis Kelamin : Pria Dan Wanita 
2) Instansi : Sekolah dan Kampus 
3) Pendidikan : SD – Perguruan Tinggi 
4) Budaya : Semua Suku, Ras, Dan Agama 
5) Status Sosial : Semua Golongan 
b. Segmentasi Psikografis 
Sasaran yang dituju adalah mereka yang memiliki ketertarikan untuk 
mewujudkan kehidupan yang lebih baik, salah satunya dengan cara 
menjaga alam sekitar dari pencemaran sampah.  
c. Segmentasi Geografis 
Iklan layanan masyarakat mengenai sampah ini ditujukan khusus untuk 
wilayah Eks-Karisidenan Surakarta. 
 
D. Kompetitor dan Komparasi 
1) Kompetitor 
 Kompetitor atau pesaing yang ada dalam pembuatan iklan layanan 
masyarakat ini adalah iklan layanan masyarakat yang bertema tentang 
kepedulian lingkungan juga. Salah satu adalah iklan layanan masyarakat yang 
diterbitkan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Surakarta yang bekerja 
sama dengan Netra Advertising, yang mengangkat tentang pemanasan global 
(global warming) dan dampak yang ditimbulkan. 
2) Komparasi 
 Komparasi atau pembanding antara iklan layanan tersebut di atas dengan 
yang dibuat oleh penulis terletak pada pihak yang mengiklankan iklan layanan 
tersebut. Hal lain yang menjadi pembanding adalah permasalahan yang 
diangkat, meskipun tema yang diangkat secara garis besar memiliki kesamaan 




















A. Konsep Karya 
 Sebagai sarana kampanye pencegahan pembuangan sampah 
sembarangan, iklan layanan masyarakat ini tentunya membutuhkan nilai lebih dari 
media-media lain yang telah ada, yang telah dipergunakan sebagai sarana 
kampanye dengan tema sejenis. Dengan demikian iklan layanan masyarakat ini 
dapat lebih menarik perhatian penonton. Maka dari itu sebuah iklan layanan 
masyarakat sebagai sarana kampanye pencegahan pembuangan sampah 
sembarangan ini diharapkan mampu memberi pengaruh yang tepat bagi para 
penontonnya.  
 Ide dasar dari iklan layanan masyarakat ini adalah menciptakan media 
yang tepat sebagai sarana kampanye pencegahan pembuangan sampah secara 
sembarangan. Dari ide dasar inilah dibuat perencanaan untuk membuat suatu iklan 
layanan masyarakat yang mengandung pesan bahwa membuang sampah 
sembarangan dapat mengakibatkan malapetaka bagi siapa saja. Pada 
prinsipnya seseorang yang ingin melakukan kegiatan periklanan dan perancangan 
iklan layanan masyarakat perlu suatu ketekunan dan kejernihan berpikir dalam 
memandang masalah yang terjadi dan kaitannya dengan masyarakat. Untuk itu 
perlu adanya perencanaan sebelum memasuki tahap pengerjaan. Hal ini 
memerlukan dukungan data berupa hasil penelitian yang dilakukan untuk 
menjamin obyektifitasnya. 
 Ada beberapa hal yang mendasari perencanaan suatu kegiatan periklanan 
agar iklan atau karya yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk itu perlu adanya langkah-langkah atau metode perancangan yang 
digunakan dalam rangka pemecahan masalah tersebut, antara lain : 
 
1. Pengumpulan data dan pengolahan data yang merupakan bahan dan pedoman 
untuk merumuskan tema sentral untuk menghasilkan ketepatan dalam 
perancangan. 
2. Merancang komunikasi visual atas dasar konsep perancangan, sesuai dengan 
tema yang telah dirumuskan. 
3. Memilih media dan penempatannya yang tepat sebagai perantara antara 
komunikator dengan komunikan. 
  
B. Konsep Perancangan 
1. Elemen Dasar 
 Elemen-elemen dasar desain merupakan perpaduan antara ilustrasi dan 
tipografi. Elemen-elemen penting tersebut adalah : 
a. Verbal 
 Elemen verbal diutamakan untuk menggali dan mengkomunikasikan 
semaksimal mungkin isi pesan dalam bahasa verbal sehingga mempermudah 
pemahaman terhadap teks yang dimuat. Unsur-unsurnya meliputi : 
3) Kepala berita (headline) 
 Headline dibuat agar mudah dibaca, terpahami, dan menarik 
perhatian atau berpengaruh. Headline yang dipilih adalah headline yang 
mampu mengangkat tema secara langsung dan dapat menimbulkan daya 
tarik yang tinggi, menggunakan kata-kata yang menarik dan mudah 
diingat. 
 Headline ini nantinya akan mengandung kalimat yang mampu 
mempengaruhi masyarakat untuk membuat masyarakat menjadi semakin 
mengerti bahwa membuang sampah sembarangan akan mengakibatkan 
dampak buruk bagi siapa saja. 
 Headline untuk Kampanye Iklan Layanan Masyarakat tentang 
malapetaka membuang sampah sembarangan ini ”jagalah kebersihan!” 
adalah dengan maksud untuk menghimbau agar setiap orang mampu 
menjaga lingkungan tetap bersih baik individu maupun bersama-sama. 
4) Subheadline 
 Subheadline dibuat sebagai penghubung antara headline dengan 
body copy. Subheadline nantinya akan berisi kata-kata yang berupa 
anjuran-anjuran atau perintah untuk melaksanakan suatu tindakan lebih 
lanjut. 
 Subheadline yang cukup tepat bila berkenaan dengan Headline 1 di 
atas adalah : “hentikan membuang sampah sembarangan sekarang juga.” 
yang artinya kurang lebih adalah : jangan membuang sampah 
sembarangan, dan untuk mendukung  subheadline di atas ditambahkan 
dengan subheadline 2 berikut “buanglah sampah pada tempatnya” yang 
berarti himbauan kepada setiap orang untuk membuang sampah pada 
tempat yang telah disediakan. 
5) Body Copy 
 Body copy memberikan uraian secara terperinci mengenai 
informasi tentang ajakan dan berita. Body copy dibuat dengan kata-kata 
yang sederhana atau ringkas namun maknanya jelas yang disesuaikan 
dengan segmentasi pasar yaitu segala usia sehingga komunikan yang 
membacanya mudah untuk mencernanya. 
b. Visual 
 Elemen visual yang dimaksud adalah ilustrasi pada adegan itu sendiri. 
Dalam penyampaian pesan tidak hanya menggunakan kata-kata berupa 
informasi dan ajakan, melainkan didukung pula oleh bentuk visual yaitu 
dengan menempatkan ilustrasi yang tepat yang dapat mendukung informasi 
verbal di dalamnya. 
1) Logo 
 Digunakan sebagai identitas pelaksanaan sebuah kampanye 
periklanan. Logo dirancang sesuai dengan tema kampanye “Petaka 
Membuang Sampah Sembarangan”, dengan diwakili tulisan “peduli 
lingkungan” dan ilustrasi sepasang tangan yang seolah–olah menyangga 
dan melindungi planet bumi. Alasannya adalah untuk memperingatkan dan 
memberi pengarahan pada masyarakat bahwa nasib bumi yang kita 
tinggali terletak di tangan kita masing-masing. Logo dari kampanye ini 
juga merupakan ajakan bagi khalayak yang melihatnya agar mulai turut 
mempedulikan lingkungan sekitarnya, dimulai dari lingkungan terkecil 
tempatnya berada dan beraktivitas, salah satunya yaitu diwujudkan dengan 
cara menjaga kebersihan. 























































skala perbesaran dan perkecilan 
2) Ilustrasi 
 Ilustrasi di sini meliputi ilustrasi yang akan ditampilkan dalam iklan 
layanan masyarakat itu sendiri. Ilustrasi meliputi gambar–gambar vector dan 




 Beberapa unsur warna yang akan digunakan dalam setiap desain yaitu 
merah, oranye, hijau, putih, dan hitam. Warna-warna tersebut dipilih karena 
memiliki karakter yang kuat. 
Ø Warna merah mempunyai maksud : Energi dan kehangatan 
Ø Warna oranye mempunyai maksud : Semangat 
Ø Warna hijau mempunyai maksud : Mencerminkan alam dan 
keharmonisan 
Ø Warna hitam mempunyai maksud : Keberanian, ketenangan, dan 
dominasi. Hitam adalah warna netral sehingga cocok digabungkan 
dengan warna lain, juga digunakan sebagai simbol kedalaman berpikir 
dalam berkarya. 
Ø Warna putih mempunyai maksud : Sebagai penjelas dan pembatas 
dengan warna lain. Putih adalah warna netral, sehingga cocok bila 
digabungkan dengan warna lain. Menurut sebuah buku tentang feng 
shui, warna putih mewakili logam/ emas yang selalu berkilau 
meskipun berada di tempat gelap, melambangkan kesuksesan dan 
keberhasilan dalam menghadapi masalah. 
Berikut ini contoh-contoh unsur warna yang akan digunakan dalam 
periklanan beserta keterangannya. 
 C :  0 % Y : 100 % C : 0% Y : 
100% 
 M : 100 % K : 0 % M : 60% K : 
0% 
 Pantone 485 C Pantone 158 C 
 
 C : 0 % Y : 0 % C : 100% Y : 
100% 
 M : 0 % K : 100 % M : 0% K : 
0% 
 Pantone Proses Black C Pantone 355 C 
 
 C : 0 % Y : 0 % 
 M: 0 % K : 0 % 
 Pantone 7443 C 
4) Tipografi 
 Setiap jenis typeface menpunyai karakter masing-masing. Pemilihan 
typeface harus sesuai dengan jenis desain, bentuk pesan, khalayak sasaran dan 
juga media periklanan yang digunakan. 
 Jenis tipografi yang digunakan disesuaikan dengan tema kampanye. 
Karakter yang ditampilkan adalah bebas, tegas, mudah untuk dibaca sesuai 
dengan gaya desain yang digunakan. Dengan jenis tipografi tersebut 
diharapkan masyarakat dapat membaca secara jelas dan mudah untuk 
memahaminya. Berikut ini beberapa contoh jenis tipografi yang akan 
digunakan dalam membuat desain periklanan cetak : 
a) Arial, jenis huruf roman (kait) ini mudah dibaca dan dimengerti, 
simple, serta tidak mudah rusak keterbacaannya oleh sedikit 
pengolahan bentuk. Contoh tipografinya : 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
b) Broadway, jenis huruf ini mudah tergolong mudah dibaca dan 
dimengerti apabila dicetak dalam ukuran besar, sehingga cocok 
dipakai untuk Headline. Huruf ini bersifat tegas, kuat dan terkesan 
modern. Contoh tipografinya : 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
c) Revue BT , jenis huruf ini dipilih karena mudah dibaca dan tidak 
berubah jika dilakukan pengolahan. 




2. Perencanaan Media 
Perencanaan atau pemilihan media merupakan suatu cara untuk 
menyampaikan pesan atau promosi yang dikehendaki sehingga mudah untuk 
diingat dan dipahami khalayak sasaran dengan biaya yang paling efektif dan 
efisien. 
a. Tujuan Media 
Di dalam perencanaan desain, sangat penting untuk merencanakan media 
secara cermat supaya dapat memperoleh hasil yang efektif dan efisien, 
sehingga mampu mempengaruhi dan mengajak khalayak untuk melakukan 
suatu hal yang diingiinkan oleh perancang. Adapun perencanaan media 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a) Menjangkau target atau khalayak sasaran yang diinginkan. 
b) Menggali dan memaksimalkan peran media kreatif. 
c) Mengetahui sejauh mana jangkauan, frekuensi, dan keseimbangan 
suatu media bagi keberhasilan periklanan. 
 
b. Strategi Media 
Strategi media adalah bagaimana memilih dan menetukan media yang 
tepat dalam menjangkau sasaran sehingga menunjang keberhasilan sebuah 
periklanan. Untuk mencapai target audience yang diinginkan, maka perlu 
adanya pemilihan media dan karakter masing-masing media. Pemilihan 
dan karakteristik media dimaksudkan agar mudah dimengerti (informatif, 
kreatif, praktis, efisien, sampai kepada golongan ekonomi menengah ke 
bawah). 
1)  Media Cetak 
Berdasarkan kebutuhan akan pemilihan karakteristik media yang 
informatif, kreatif, praktis, dan efisien, maka media yang dipilih 
meliputi : iklan majalah, iklan koran, poster, stiker, pin, brosur, 
pembatas buku, standing floor, stationery, kaos, mug, flyer, i.d. card, 
gantungan kunci dan kartu pos. 
2) Media Elektronik 
Media elektronik merupakan media yang paling efektif karena 
menggunakan beberapa alat indera kita secara bersamaan (misalnya 
mata dan telinga), sehingga mudah untuk mengingat dan 
memahaminya. Tetapi perlu diingat, bahwa penggunaan media 
elektronik harus memperhatikan anggaran yang akan dikeluarkan 
karena mahalnya biaya operasional dan penayangannya. Media 
elektronik yang akan digunakan adalah penayangan slide iklan layanan 
masyarakat melalui stasiun televisi lokal. 
 
C.  Teknik Pelaksanaan 
 
 Seluruh rangkaian dari mulai menentukan konsep karya dan konsep 
perancangan, maka penulis memilih media promosi yang efektif  dan efidien yang 
sesuai dengan konsep karya dan konsep perancangan. Pembuatan desain 
dilakukan dengan menngunakan kombinasi software  yang dipergunakan adalah 
corel draw dan adobe photoshop. Setiap desain memiliki konsep dan karakter 
yang berbeda-beda, disebabkan oleh karena adanya perbedaan fungsi dan cara 
penggunaan. Berikut ini adalah teknik perancangan desain-desain karya beserta 
konsep dan alasan pemilihannya: 
1) Iklan majalah 
a)  Alasan pemilihan media : 
Majalah dipilih sebagai media promosi untuk iklan layanan masyarakat 
ini, karena majalah adalah media yang lebih segmented menjangkau audience. 
Isi dari majalah pun disesuaikan dengan segmentasi konsumennya. Dalam hal 
penyajian berita, majalah memiliki kedalaman yang berbeda jika 
dibandingkan dengan surat kabar. Penekanannya terdapat pada unsur 
menghibur dan mendidik. (Rhenald Kasali, 1992: 108). 
b)  Konsep desain 
1. Logo 
 Logo ditempatkan pada bagian bawah dengan posisi tepat di 
tengah – tengah media sebagai simbol atau identitas iklan yang dibuat. 
Ditempatkan juga nama instansi yakni Pemkot Surakarta tepat di 
bawah logo dengan warna merah. 
2. Ilustrasi 
 Headline Iklan Layanan ditulis ”jagalah kebersihan!” dengan 
warna putih. Subheadline 1 yang digunakan adalah “hentikan 
membuang sampah sembarangan sekarang juga.” dengan warna putih. 
Subheadline 2 disertakan untuk melengkapi yaitu : “buanglah sampah 
pada tempatnya” dengan warna merah. Ditambahkan juga body copy 
dengan warna merah. 
Ilustrasi yang dipakai di sini adalah foto yang menunjukkan tentang 
bahaya membuang sampah sembarangan misalnya banjir. 
2) Iklan Koran 
a)  Alasan pemilihan media : 
 Koran atau surat kabar dipilih sebagai pendukung iklan yang ada pada 
tabloid dan majalah, dikarenakan sangat besarnya kapasitas jumlah pembaca 
koran dibandingkan dengan pembaca media lainnya. Oleh karena itu, iklan 
yang ditempatkan di media koran atau surat kabar diharapkan dapat mengena 
kepada seluruh pembacanya, supaya timbul kesadaran pribadi untuk turut 
mengambil bagian dalam pelaksanaan kampanye anti pembuangan sampah 
sembarangan. Iklan yang dimaksudkan disini adalah iklan layanan masyarakat 
yang berisi himbauan agar tidak membuang sampah secara sembarangan. 
b)  Konsep desain 
(1) Logo 
 Logo ditempatkan pada sisi kanan bawah sebagai simbol atau 
identitas iklan yang dibuat. Ditempatkan juga nama instansi yakni Pemkot 
Surakarta tepat di bawah logo dengan warna hitam. 
(2) Ilustrasi 
 Headline Iklan Layanan ditulis ”jagalah kebersihan!” dengan 
warna hitam. Subheadline 1 yang digunakan adalah “hentikan membuang 
sampah sembarangan sekarang juga.” yang akan ditempatkan tepat di 
bawah headline dengan warna hitam. Subheadline 2 yaitu : “buanglah 
sampah pada tempatnya” dengan hitam. Ditambahkan juga body copy 
dengan warna hitam. 
Ilustrasi yang dipakai di sini adalah foto yang menunjukkan tentang 
bahaya membuang sampah sembarangan misalnya banjir. 
3) Poster 
a)  Alasan pemilihan media : 
Alasan dibuatnya poster ini adalah sebagai penunjang kampanye yang 
sangat strategis, dapat dipasang di mana saja. Pemilihan media poster ini 
terkesan lebih fleksibel, bentuknya yang simpel dan mudah ditemui 
menyebabkan siapapun yang lewat dapat melihat, membaca, dan 
mengamatinya. Terlebih bagi yang gemar membaca, karena dari poster inilah 
dapat ditemukan banyak informasi mengenai kampanye yang diadakan. 
b)  Konsep desain 
(1) Logo 
 Logo ditempatkan pada sisi kiri bawah sebagai simbol atau 
identitas iklan yang dibuat. Ditempatkan juga nama instansi yakni Pemkot 
Surakarta tepat di bawah logo dengan warna merah. 
(2) Ilustrasi 
Headline Iklan Layanan ditulis ”jagalah kebersihan!” dengan warna 
merah. Subheadline 2 yaitu : “buanglah sampah pada tempatnya” dengan 
warna merah. Ilustrasi yang diutamakan dipakai di sini adalah foto yang 
menunjukkan tentang bahaya membuang sampah sembarangan, misalnya 
banjir. 
4) Stiker 
a)  Alasan pemilihan media : 
Merupakan salah satu bentuk pajangan tertua, yang masa bertahannya 
sangat lama. Stiker merupakan media yang relatif sangat disukai oleh sebagian 
masyarakat. Selain itu media ini sangat fleksibel, dalam artian media ini dapat 
ditempatkan di mana saja sesuai selera. Jadi dengan menempelkan stiker ini, 
maka secara tidak langsung masyarakat juga telah ikut mengiklankan makna 
yang terkandung dalam stiker tersebut dan turut berpartisipasi dalam 
kampanye ini. 
b)  Konsep Desain 
(1) Logo 
 Logo ditempatkan pada sisi kanan atas sebagai simbol atau 
identitas iklan yang dibuat. Ditempatkan juga nama instansi yakni Pemkot 
Surakarta tepat di bawah logo dengan warna putih. 
(2) Ilustrasi 
 Headline Iklan Layanan ditulis ”jagalah kebersihan!” dengan 
warna putih. Ilustrasi yang dipakai di sini adalah vector art berbentuk kulit 
pisang. 
5) Pin 
a)  Alasan pemilihan media : 
Meskipun berukuran kecil, namun merupakan media iklan yang sering 
dilihat banyak orang, serta sekaligus dapat memberikan informasi mengenai 
identitas suatu kegiatan. Dengan memakai pin ini, secara tidak langsung juga 
dapat menjadi sarana pengiklanan yang efektif bagi masyarakat. 
b)  Konsep desain 
(1) Logo 
Logo ditempatkan tepat di tengah – tengah media sebagai simbol atau 
identitas iklan yang dibuat. 
(2)  Ilustrasi 
Ilustrasi yang dipakai disini adalah vector art berbentuk pohon kering. 
 
6) Brosur 
a)  Alasan pemilihan media : 
Brosur merupakan media yang sangat mudah ditemukan, namun 
demikian informasi yang diberikan dalam brosur dapat dipaparkan dengan 
cukup jelas dikarenakan ukuran media yang cukup besar. Sifatnya yang fokus 
menyebabkan penjabaran informasi yang dipaparkan didalamnya dapat 
langsung ditangkap dengan jelas oleh masyarakat yang membacanya. Di 
samping itu, media ini lebih mudah untuk disebarluaskan kepada audience 
sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih efektif. 
b) Konsep Desain 
(1) Logo 
Logo ditempatkan di kanan bawah media sebelah luar sebagai simbol atau 
identitas iklan yang dibuat. Ditempatkan juga nama instansi yakni Pemkot 
Surakarta tepat di bawah logo dengan warna merah. 
(2) Ilustrasi 
Headline Iklan Layanan ditulis ”jagalah kebersihan!” dengan warna putih. 
Subheadline 1 yang digunakan adalah “hentikan membuang sampah 
sembarangan sekarang juga.” dengan warna merah atau. Subheadline 2 yaitu 
: “buanglah sampah pada tempatnya” dengan warna merah. Ditambahkan 
juga body copy. Ilustrasi yang dipakai di sini adalah foto yang menunjukkan 
tentang bahaya membuang sampah sembarangan misalnya : banjir. 
7) Pembatas Buku. 
a) Alasan pemilihan media : 
Merupakan salah satu media yang cukup efisien untuk mengiklankan 
suatu kegiatan. Biasanya ditempatkan di sela-sela buku, digunakan sebagai 
penanda halaman. Media ini lebih memiliki nilai guna dan mempunyai 
peluang lebih tinggi untuk disimpan oleh pemiliknya; tidak hanya sekedar 
dibaca lalu dibuang begitu saja. 
b) Konsep Desain 
(1) Logo 
  Logo ditempatkan tepat di tengah – tengah media sisi luar sebagai 
simbol atau identitas iklan yang dibuat. Ditempatkan juga nama instansi 
yakni Pemkot Surakarta tepat di bawah logo dengan warna merah 
(2) Ilustrasi 
  Headline Iklan Layanan ditulis ”jagalah kebersihan!” dengan 
warna merah. Subheadline 2 yaitu : “buanglah sampah pada tempatnya” 
dengan warna merah. Ilustrasi yang dipakai di sini adalah vector art 
berbentuk pohon kering. 
8) Standing Floor 
a)  Alasan pemilihan media : 
Merupakan salah satu media yang digunakan pada luar ruang. 
Kemampuannya dalam menjangkau khalayak sasaran, serta kemampuannya 
mengulang pesan iklan yang sama terhadap khalayak sasaran menjadi alasan 
utama kenapa media ini dipilih. 
b)  Konsep Desain 
(1) Logo 
 Logo ditempatkan pada sisi kanan bawah sebagai simbol atau 
identitas iklan yang dibuat. Ditempatkan juga nama instansi yakni Pemkot 




 Headline Iklan Layanan ditulis ”jagalah kebersihan!” dengan 
warna putih.Subheadline 1 yang digunakan adalah “hentikan membuang 
sampah sembarangan sekarang juga.” yang akan ditempatkan tepat di 
bawah headline dengan warna. Subheadline 2 yaitu : “buanglah sampah 
pada tempatnya” dengan warna putih. Body copy dengan warna putih dan 
merah. Ilustrasi yang dipakai di sini adalah foto yang menunjukkan bahaya 
membuang sampah sembarangan, misalnya banjir. 
9) Stationery 
Stationery adalah barang-barang yang berhubungan dengan alat tulis. Dalam 
hal ini, stationery yang akan dibuat meliputi kop surat, amplop, dan kartu 
nama corporate. Data fisik perencanaan stationery tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a) Kop surat : 
1) Alasan pemilihan media : 
Kop surat yang berada dalam kertas surat mempunyai fungsi penting 
sebagi media untuk mengirimkan pesan kepada perorangan ataupun 
lembaga yang lain. 
2) Konsep Desain 
 Konsep yang diterapkan pada kop surat ini sangat sederhana seperti 
konsep yang terdapat pada kop surat pada umumnya. Desain kop surat di 
sini adalah menempatkan logo dan alamat kesekretariatan di tepi kanan 
atas. Di kanan bawah di tempatkan foto bumi yang dibuat transparan. 
b)  Amplop : 
1) Alasan pemilihan media : 
 Sebagai pasangan dari kertas surat. Amplop nantinya akan digunakan 
sebagai salah satu item media untuk mempromosikan iklan layanan 
masyarakat yang dibuat. Amplop berfungsi untuk menempatkan kertas 
surat guna mengirimkan informasi kepada perorangan atau lembaga. 
2) Konsep Desain 
 Bentuk desain amplop ini sama seperti amplop yang sering 
dijumpai, yaitu persegi panjang. Pada bagian depan amplop ini 
dicantumkan logo dan tepat di bawahnya dicantumkan alamat 
kesekretariatan. 
c) Kartu nama corporate : 
1) Alasan pemilihan media : 
 Kartu nama dipilih sebagai salah satu materi promosi iklan layanan 
masyarakat yang dibuat karena sangat memungkinkan kartu nama akan 
selalu diberikan kepada masyarakat luas. Selain sebagai tanda pengenal 
diharapkan kartu nama ini akan menjadi imagery transfer yang kedua 
setelah logo. 
2) Konsep Desain 
 Pada item ini terdapat logo yang ditempatkan di kanan bawah, nama, 
jabatan dan alamat volunteer dari iklan layanan masyarakat. 
10) Kaos 
a) Alasan pemilihan media : 
Merupakan salah satu media yang termasuk dalam golongan souvenir. 
Ukuran yang cukup besar memberi ruang iklan yang memadai. Media ini 
cukup untuk memuat ilustrasi yang cukup besar. Selain itu, media ini juga 
sangat efektif untuk menyampaikan sebuah pesan dan cukup fleksibel 
karena dengan menggunakan kaos ini, maka otomatis secara tidak 
langsung masyarakat yang memakai kaos ini telah turut serta 
mengiklankan isi dari kaos yang mereka pakai. 
b)  Konsep Desain 
(1) Logo 
 Logo ditempatkan tepat di tengah bagian belakang dari kaos. 
Ditempatkan juga nama instansi yakni Pemkot Surakarta tepat di 
bawah logo dengan warna merah. 
(2) Ilustrasi : 
 Headline Iklan Layanan ditulis ”jagalah kebersihan!” dengan 
warna merah. Subheadline 2 yaitu : “buanglah sampah pada 
tempatnya” dengan warna merah. Ilustrasi yang dipakai di sini adalah 
vector art berbentuk pohon kering. 
11) Mug 
a)  Alasan pemilihan media : 
Merupakan salah satu media yang termasuk dalam golongan souvenir. 
Digunakan sebagai sarana pendukung penyebarluasan kampanye iklan 
masyarakat yang dibuat. Diharapkan melalui media ini, dapat selalu 
mengingatkan pemiliknya akan pesan yang tercantum pada mug tersebut. 
b)  Konsep Desain 
(1) Logo 
 Logo ditempatkan di tengah – tengah sisi yang satu sebagai simbol 





 Headline Iklan Layanan ditulis ”jagalah kebersihan!” dengan 
warna merah di sisi lainnya. Terdapat juga vector art berupa garis 
lengkung yang menyerupai gelombang air. 
12) Flyer 
a)  Alasan pemilihan media : 
Merupakan salah satu media yang termasuk dalam golongan selebaran. 
Bentuknya lebih kecil dibandingkan dengan golongan selebaran yang lain, 
sehingga sangat efektif dan dapat dengan mudah disebarluaskan kepada 
masyarakat. Walaupun ukurannya kecil, media ini mampu menjadi media 
yang kaya akan informasi. 
b)  Konsep Desain 
Bentuk yang digunakan adalah bentuk persegi panjang dan memiliki 2 
muka. Digunakan foto bahaya yang ditimbulkan bila sampah dibuang 
disembarang tempat. Di dalamnya juga terdapat headline, subheadline, dan  
bodycopy. 
13) I.D. Card 
a)  Alasan pemilihan media : 
I.D. Card dipilih sebagai salah satu materi promosi iklan layanan 
masyarakat yang dibuat karena akan sangat berpengaruh jika melakukan 
kampanye ke instansi – instansi yang akan didatangi untuk kampanye. I.D. 
Card ini digunakan sebagai kartu identitas dalam kampanye. 
b)  Konsep Desain 
Desain dari I.D. Card menggunakan bentuk persegi panjang. Di 
dalamnya di tempatkan logo, nama volunteer, jabatan volunteer, pas foto 
volunteer, dan alamat kesekretariatan organisasi yang akan 
mengkampanyekan iklan layanan masyarakat yang dibuat. 
14) Gantungan kunci 
a)  Alasan pemilihan media : 
Gantungan kunci merupakan media promosi yang termasuk dalam 
golongan souvenir. Gantungan kunci merupakan media yang sangat strategis 
dalam menyampaikan pesan dari iklan layanan masyarakat ini, karena hanya 
dengan membawanya saja, orang yang melihat akan tertarik untuk 
memahaminya. Dengan demikian proses pengiklanan dapat dilakukan oleh 
siapa saja yang membawanya, kapan saja dan kemana saja gantungan kunci 
itu dibawa. 
b)  Konsep Desain 
Desain dari gantungan kunci ini seperti desain gantungan kunci pada 
umumnya yang sederhana. Karena tempat yang tersedia kecil, maka hanya 
akan dicantumkan logo dan headline dan subheadline. Sedangkan ilustrasinya 
digunakan foto orang yang bertindak benar dalam membuang sampah. 
15) Kartu Pos 
a)  Alasan pemilihan media : 
Kartu pos memang kelihatannya kuno karena sekarang telah ada fitur – 
fitur canggih yang ditawarkan oleh handphone. Namun demikian kartu pos 
dipilih karena memiliki nilai artistik yang tinggi untuk mengirimkan pesan 
atau pemberitahuan kepada orang atau lembaga yang lain. 
b)  Konsep Desain 
Di bagian depan kartu pos ditempatkan Logo, headline, dan subheadline. 
Ilustrasi yang digunakan adalah foto tentang bahaya membuang sampah 
sembarangan, misalnya bencana banjir. Sedangkan di bagian belakang kartu 
pos dicantumkan vector art berupa kulit pisang di sisi kiri bawah. 
 
D. Estimasi biaya 
 
 Adapun pembiayaan setiap realisasi dari material promosi tersebut berasal 
dari iklan layanan masyarakat yang dilakukan oleh Pemkot Surakarta, dengan 
estimasi biaya sebagai berikut: 
No. Media Jumlah Biaya 
1. 
Kop Surat 
Ukuran: A4 (21cm x 29,7cm) 
1 Rim  Rp.      450.000,- 
2. 
Amplop 
Ukuran: 23cm x 11cm 
1 Rim Rp.      450.000.- 
3. Kartu Nama 1 Rim   Rp.       450.000,- 
Ukuran: 7cm x 5cm 
4. 
Brosur 
Ukuran: A4 (2 sisi) 
1 Rim Rp.       650.000,- 
5. 
Iklan Majalah Trubus 
Ukuran:5 kolom x 280mm 
1 x tayang   Rp.   1.000.000,- 
6. 
Iklan Koran Joglo Semar 
Ukuran: 7 kolom x 200mm 
1 x tayang 
 




1 Rim  Rp.       850.000,- 
8. 
Flyer 
Ukuran: 10cm x 12cm 
1 Rim Rp.       450.000,- 
10. 
Kaos 
Ukuran: All Size 
100 unit Rp.     2.500.000,- 
11 
X-Banner 
Ukuran: 60cm x 160cm 




100 unit Rp.     1.500.000,- 
13. 
ID Card  
Ukuran: 5,5cm x 9cm 
10 unit  
@ Rp 5.000,- 
Rp.         50.000,- 
14. 
Pembatas Buku 
Ukuran: 15cm x 3cm 
100 lembar Rp.        100.000,- 
15. 
Pin 
Ukuran: 5,8cm x 5,8cm 
100  
@ Rp 2.000,- 
Rp.       250.000,- 
16. 
Gantungan Kunci 
Ukuran: 3,5cm x 8cm 
100 Rp.       300.000,- 
17. 
Sticker 
Ukuran: 3cm x 13,5cm 
3 plano  Rp.       120.000,- 
18. 
Kartu Pos 
Ukuran: 10cm x 15cm 
1 rim  Rp.       450.000,- 















 Sebagai pencapaian suatu rangkaian komunikasi visual yang menunjang 
dalam kampanye iklan layanan masyarakat yang akan dibuat ada beberapa hal 
dalam pengerjaan visualisasi desain beserta keterangan masing-masing visual 
adalalah sebagai berikut : 










a. Ukuran  :  5 kolom x 280 mm 
b. Ilustrasi : Headline, Sub Headline, Logo, Foto banjir 
c. Typografi : Broadway, Revue BT 
d. Proses : Corel Draw 11 
e. Bahan : Kertas Majalah 
f. Teknik pembuatan : Cetak Offset 
g. Media Placement : Majalah Trubus ( 1 x tayang), halaman 13, 
rubric 
   kepedulian terhadap lingkungan. 








· Ukuran  :  7 kolom x 200 mm (1 kolom = 40 mm) 
· Ilustrasi : Headline, Sub Headline, Body Copy, Logo, Foto 
banjir 
   dan sampah 
· Typografi  : Broadway, Revue BT 
· Proses  : Corel Draw 11 
· Bahan  : Kertas Koran 
· Teknik pembuatan : Cetak Offset 
· Media Placement : Harian ”Joglo Semar” (1 x tayang), halaman 7, 
rubrik 























· Ukuran  :  A3 
· Ilustrasi : Headline, Sub Headline, Logo, Foto 
   banjir dan sampah 
· Typografi : Broadway, Revue BT 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Kertas glossy laminasi 
· Teknik pembuatan : Cetak Offset 
· Media Placement : Ditempel di papan yang disediakan di sekolah- 








· Ukuran  :  13,5 cm x 3 cm 
· Ilustrasi : Headline, Logo, Vector Art (kulit 
pisang) 
· Typografi : Broadway, Revue BT 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Kertas stiker glossy laminasi 
· Teknik pembuatan : Digital Printing 






















· Ukuran  :  O 5,8 cm 
· Ilustrasi : Logo, Vector Art (pohon kering) 
· Typografi : Revue BT 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Kertas foto glossy laminasi 
· Teknik pembuatan : Digital Printing 


























· Ukuran  :  A4 
· Ilustrasi : Headline, Sub Headline, Body Copy, 
   Logo, Foto banjir dan sampah 
· Typografi : Broadway, Revue BT 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Art Paper 
· Teknik pembuatan : Cetak Offset 
· Media Placement : Dibagikan sebagai media informasi 
















· Ukuran  :  15 cm x 3 cm 
· Ilustrasi : Headline, Sub Headline, Logo, 
Vector 
  Art (pohon kering) 
· Typografi : Broadway 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Kertas glossy laminasi 
· Teknik pembuatan : Digital Printing 
· Media Placement : Dibagikan sebagai souvenir 
 















· Ukuran  :  60 cm x 160 cm 
· Ilustrasi : Headline, Sub Headline, Body Copy, 
  Logo, Foto banjir dan sampah, 
Ornamen 
  garis 
· Typografi : Broadway, Revue BT 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Fleksi 
















1) Ukuran  :  10 cm x 24 cm 
2) Ilustrasi : Logo, Ornamen garis lengkung 
3) Typografi : Arial 
4) Proses : Corel Draw 11 
5) Bahan : Kertas HVS 80 gr 

























1) Ukuran  :  20 cm x 26 cm 
2) Ilustrasi : Logo, Foto planet bumi 
3) Typografi : Arial  
4) Proses : Corel Draw 11 
5) Bahan : Kertas HVS 80 gr 
6) Teknik pembuatan : Cetak Offset 
 








1) Ukuran  :  9 cm x 5,5 cm 
2) Ilustrasi : Logo 
3) Typografi : Revue BT, Arial 
4) Proses : Corel Draw 11 
5) Bahan : Kertas glossy laminasi 



























· Ukuran  :  All Size 
· Ilustrasi : Headline, Sub Headline, Logo, 
Vector Art (pohon kering) 
· Typografi : Broadway, Revue BT 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Katun 
· Teknik pembuatan : Sablon 










· Ukuran  :  Mug Standart 
· Ilustrasi : Headline, Logo, Ornamen garis 
lengkung 
· Typografi : Broadway, Bauhaus 93 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Keramik 
· Teknik pembuatan : Digital Printing 




















· Ukuran  :  10 cm x 12 cm 
· Ilustrasi : Headline, Body Copy, Logo, Foto 
banjir 
  dan sampah 
· Typografi : Broadway, Revue BT, Bauhaus 93 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Kertas HVS 70 gr 
· Teknik pembuatan : Digital Printing 


















· Ukuran  :  9 cm x 5,5 cm 
· Ilustrasi : Logo, Ornamen garis 
· Typografi : Arial, Revue BT 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Plastik laminasi 






















· Ukuran  :  3, 5 cm x 8 cm 
· Ilustrasi : Headline, Sub Headline, Logo, Foto 
  Sampah 
· Typografi : Broadway, Revue BT 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Mika Akrilik 
· Teknik pembuatan : Cetak 
· Media Placement : Dibagikan sebagai souvenir 
  
 















· Ukuran  :  15 cm x 10 cm 
· Ilustrasi  : Headline, Sub headline, Logo, Foto banjir dan 
   sampah, Vector Art (kulit pisang) 
· Typografi : Broadway, Revue BT 
· Proses : Corel Draw 11 
· Bahan : Kertas Manila 120 gr 
· Teknik pembuatan : Digital Printing 
























 Dalam proses pengerjaan Tugas Akhir (TA) ini, penulis berusaha 
menimpulkan beberapa pokok masalah, antara lain: 
1. Untuk menciptakan suatu kebersihan lingkungan, dibutuhkan peran serta 
dari semua kalangan masyarakat. 
2. Dengan merancang kampanye ini, diharapkan masyarakat yang membaca 
atau menyimak iklan layanan masyarakat ini dapat mengambil sikap yang 
benar dan menghentikan sikap yang salah. 
 
B. Saran 
Penulis juga ingin memberikan saran-saran sebagai suatu pertimbangan 
untuk kemajuan bersama, antara lain : 
1. Pemerintah telah memberikan fasilitas-fasilitas yang memadai agar 
tercipta kebersihan lingkungan, untuk itu penulis berusaha mengingatkan 
kembali kepada khalayak masyarakat agar membuang sampah pada 
tempatnya. 
2. Penulis juga berharap dengan dibuatnya iklan layanan masyarakat ini, 
dapat menumbuhkan kesadaran diri dari masyarakat sehingga dengan 
kesadaran itu diharapkan masyarakat mulai mengerti tenteng betapa 
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